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Abstract: The Use of Peer Counseling To Reduce The Students’ Academic Procrastination 

Behavior Tendency.The research problem was the high of students’ academic procrastination 

behavior. The research purpose was to know the use of peer counseling for reducing the 

students’ academic procrastination behavior at SMP Negeri 8 Bandarlampung in academic year 

of 2018/2019. The design used in this research was time series design. The sample was chosen 

by technique purposive samplingas much as 5 students.Data collection technique use the scale 

of academic procrastinastion. The result of this research showed that peer counseling can be 

used for reducing the students’ academic procrastination behavior. It was showed with 

Wilcoxon test by using SPSS 17.0 that was obtained zcount = -2.023 < ztable= 1.645. So that Ho 

was rejected and Ha was accepted. Then, the conclusion was that peer counseling can be used 

for reducing the students’ academic procrastination behavior at SMPN 8 Bandarlampung in 

academic year of 2018/2019. 
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Abstrak: Penggunaan Konseling Sebaya untuk mengurangi Perilaku Prokrastinasi 

Akademik. Masalah penelitian ini adalah perilaku prokrastinasi akademik siswa 

tinggi.Penelitian ini bertujuan mengetahui penggunaan konseling sebaya untuk mengurangi 

perilaku prokrastinasi akademik pada siswa SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun ajaran 

2018/2019. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah time series design. Sampel 

penelitian dipilih dengan teknikpurposive sampling sebanyak 5 siswa.Teknik pengumpulan data 

menggunakan skala prokrastinasi akademik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling 

sebaya dapat digunakan untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa. Hal ini 

ditunjukkan hasil uji wilcoxon menggunakan SPSS 17.0 diperoleh zhitung = -2,023 < ztabel = 1, 

645. Hasil analisis tersebut menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima.Kesimpulan penelitian 

adalah konseling sebaya dapat digunakan untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik 

pada siswa SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019. 
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PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan 

setiap individu demi keberlangsungan dan 

kesejahteraan hidup bahkan dalam keseja- 

hteraan suatu bangsa. Dengan pendidikan 

seseorang akan terhindar dari kebodohan 

dan kemiskinan, karena dengan modal ilmu 

pengetahuan dan keterampilanyang dipero-

leh melalui proses pendidikan individu 

mampu mengatasi berbagai permasalahan 

kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan 

yang berkualitas sangat diperlukan dalam 

upaya mendukung terciptanya individu yang 

cerdas dan mampu bersaing di era globa-

lisasi, melalui pendidikan ini individu mem-

bentuk karakter, perkembangan ilmu dan 

mental seorang siswa, yang tumbuh me-

njadi seorang manusia dewasa yang akan 

berinteraksi dan melakukan banyak hal ter-

hadap lingkungannya. 

Selain itu pendidikan juga menjadi 

tempat untuk menciptakan suasana belajar 

yang kondusif dalam proses pembelajaran, 

dengan begitu siswa dapat mengembangkan 

potensi dirinya. Untuk menciptakan suasana 

belajar yang kondusif siswa diharuskan un-

tuk mengikuti proses belajar sesuai de-ngan 

aturan yang sudah ditetapkan pada setiap 

sekolah. Selain peraturan dalam ruang ling-

kup sekolah, ada juga peraturan yang terjadi 

didalam kelas selama jam pelajaran ber-

langsung, biasanya peraturan tersebut ter-

bentuk atas keputusan bersama dengan sis-

wa dengan guru. 

Peraturan yang terbentuk bersama itu 

misalnya; jika sebelum memulai pelajaran 

siswa harus memastikan bahwa atribut yang 

diapakai lengkap, siswa juga harus memulai 

pelajaran dengan doa, tidak boleh ada yang 

terlambat masuk kelas dan harus mengu-

mpulkan tugas sesuai waktu yang telah di-

tetapkan bersama. Namun, tidak semua sis-

wa bisa mengikuti peraturan tersebut, ada 

peserta didik yang selalu telat masuk ke-

dalam ruang kelas, ada juga siswa yang ti-

dak mengumpulkan tugas sesuai waktu ka-

rena biasanya siswa mempunyai kesulitan 

untuk menyelesaikan tugas sesuai batas 

waktu yang telah ditentukan atau sengaja 

menghindari tugas, ada perasaan yang tidak 

senang terhadap tugas mata pelajaran ter-

tentu dan ada perasaan takut salah dalam 

mengerjakan tugas.  

Perilaku menunda-nunda khususnya 

yang berhubungan dengan akademik,   yang 

dilakukan oleh siswa disebut perilaku 

proktastinasi akademik.Prokrastinasi akade-

mik dilihat dari ketepatan waktu dalam me-

ngerjakan tugas dan mengumpulkan tugas. 

Seseorang yang mempunyai kesulitan untuk 

melakukan sesuatu, sesuai batas waktu yang 

telah ditentukan, sering mengalami keter-

lambatan, maupun gagal dalam menyele-

saikan tugas sesuai batas waktu yang telah 

ditentukan, dikatakan sebagai seorang yang 

melakukan prokrastinasi, sehingga prokras-

tinasi dapat dikatakan sebagai salah satu 

perilaku yang tidak efisien dalam menggu-

nakan waktu, dan adanya kecenderungan 

untuk tidak segera memulai suatu ketika 

menghadapi suatu tugas.  

Seperti yang dikatakan Gafni & Geri 

(2010)Prokrastinasi adalah kecenderungan 

untuk menunda aktivitas di bawah kendali 

seseorang sampai pada saat terakhir, atau 

bahkan tidak melakukannya sama sekali dan 

menurut Hussain & Sultan(2010) Prokras-

tinasi akademik diartikan sebagai perilaku 

peserta didik yang menunda pekerjaan aka-

demis mereka secara mandiri dan menga-

baikan tanggung jawab akademis mereka se-

lama belajar. 

Prokrastinasi Akademik menurutSo-

lomon dan Rothblum (dalam Ghufron & 

Risnawita, 2010) terdiri dari 6 jenis, yaitu 

Tugas mengarang, meliputi penundaan ter-

hadap tugas-tugas yang berkaitan dengan 

menulis laporan, makalah, skripsi, dan lain-

lain. Tugas belajar menghadapi ujian, pada 

tu-as ini penundaan mencakup penundaan 

belajar untuk menghadapi ujian, misalnya 

penudaan belajar ketika ujian tengahsemes-



 
 

 

ter.Tugas membaca liputan adanya penun-

daan membaca referensi atau buku yang 

berkaitan dengan tugas akademik 

yangdiwajibkan.Kerja tugas administrative, 

se-perti menyalin catatan, menulis presensi 

kehadiran, daftar peserta praktikum dan 

lainsebagainya.Menghadiri pertemuan, yaitu 

penundaan maupun keterlambatan dalam 

menghadiri pelajaran.Praktikum dan per-

temuan-pertemuanlainnya.Penundaan dalam 

kinerja akademik keseluruhan, yaitu 

menunda mengerjakan atau menyelesaikan 

tugas-tugas akademik secara keseluruhan. 

 

Berdasarkan observasi dan wawan-

cara yang dilakukan pada tanggal 17 Sep-

tember 2018 diperoleh beberapa fakta dan 

fenomena yang terjadi di SMP Negeri 8 

Bandar Lampung yakni; terdapat 5 siswa 

yang dihukum untuk mengerjakan tugas 

diluar kelas karena belum mengumpulkan 

tugas pada mata pelajaran tertentu, terdapat 

6 siswa yang dihukum berdiri di depan kelas 

dikarenakan telat masuk kedalam kelas saat 

pelajaran akan di mulai, terdapat  15 siswa 

yang menunda masuk kedalam kelas wa-

laupun sudah mendengar suara bel karena 

terlalu asik mengobrol dengan temannya di 

kantin.  

 

Selain itu diperoleh informasi, terda-

pat siswa yang masih nongkrong asik dikan-

tin ketika sudah mulai memasuki jam 

pelajaran. Tidak hanya saat dipertengahan 

jam pelajaran berlangsung, pada saat mau 

masuk sekolah pun, siswa yang pergi dari 

rumah tidak langsung datang ke sekolah me-

lainkan mampir terlebih dahulu di wa-rung 

depan sekolah bersama teman-teman-nya. 

Perilaku menunda-nunda khususnya 

yang berhubungan dengan akademik,   yang 

dilakukan oleh siswa-siswi tersebut di atas 

disebut perilaku proktastinasi 

akademik.Prokrastinasi akademik dilihat 

dari ke-tepatan waktu dalam mengerjakan 

tugas dan mengumpulkan tugas. Seseorang 

yang mempunyai kesulitan untuk melakukan 

se-suatu, sesuai batas waktu yang telah di-

tentukan, sering 

mengalamiketerlambatan,maupun gagal 

dalam menyelesaikan tugas sesuai batas 

waktu yang telah ditentukan, dikatakan 

sebagai seorang yang melakukan 

prokrastinasi, sehingga prokrastinasi dapat 

dikatakan sebagai salah satu perilaku yang 

tidak efisien dalam menggunakan waktu, 

dan adanya kecenderungan untuk tidak se-

gera memulai suatu ketika menghadapi 

suatu tugas.  

Seperti yang dikatakan Gafni & Geri 

(2010)Prokrastinasiadalah kecende-rungan 

untuk menunda aktivitas di bawah kendali 

seseorang sampai pada saat terakhir, atau 

bahkan tidak melakukannya sama se-kali 

dan menurut (Hussain & Sultan, 2010) 

Prokrastinasi akademik diartikan sebagai pe-

rilaku peserta didik yang menunda peker-

jaan akademis mereka secara mandiri dan 

mengabaikan tanggung jawab akademis me-

reka selama belajar.  

Prokrastinasi akademik memiliki 

efek yang merugikan bagi prokrastinator 

atau pelaku prokrastinasi.Prokrastinasi aka-

demik berpengaruh negatif terhadap belajar 

dan prestasi belajar. Selain itu, dapat me-

nyebabkan pengumpulan tugas yang ter-

lambat, kecemasan menjelang ujian, sikap 

menyerah pada siswa dan lebih jauh lagi 

berakibat terhadap hasil proses belajar serta 

mempengaruhi aktivitas lainnya dalam ling-

kungan sekolah. Menurut (Vij dan Lomash, 

2014) Prokrastinasi akademik menimbulkan 

konsekuensi serius bagi siswa, yang hi-

dupnya ditandai oleh selalu tergantung dan 

terganggu oleh tenggat waktu secara in-

tensif. Untuk itu siswa yang mengalami 

prokrastinasi akademik akan mengalami ke-

biasaan untuk memiliki keterlambatan wak-

tu dalam hal akademik. 

Fenomena banyaknya siswa yang 

cenderung memiliki perilaku prokrastinasi 

ini tidak bisa dibiarkan begitu saja, karena 

nantinya akan membentuk kebiasaan. Perlu 



 
 

 

adanya tindakan prefentif dan juga kuratif 

terhadap perilaku prokrastinasi, sehingga 

tidak mengganggu kegiatan akademik dan 

juga tidak mempengaruhi siswa yang lain-

nya, karena pada prinsipnya perilaku prok-

rastinasi ini cenderung akan dilakukan oleh 

siswa secara bersama-sama dengan teman-

temannya, dan akan saling mempengaruhi 

satu sama lain. 

Berdasarkan hasil pengamatan pe-

neliti, perilaku prokrastinasi tersebut terjadi 

pada anak SMP yang artinya mereka masih 

remaja, mereka cenderung sangat asik dan 

merasa nyaman ketika berkumpul dengan 

teman sebayanya yang menunda-nunda 

masuk kelas dan menunda-nunda me-

ngerjakan tugas.Maka dari itu pada masa 

remaja ketertarikan serta ikatan pada teman 

sebaya menjadi sangat kuat.Keadaan seperti 

itulah yang membuat teman sebaya menjadi 

suatu kelompok yang saling membuat 

nyaman.Oleh karena itu, pergaulan teman 

sebaya ini sangat mempengaruhi perubahan 

perilaku remaja. 

Seperti yang dikatakan (santrock, 

2002) berpendapat bahwa dalam per-

kembangannya remaja meluangkan banyak 

waktu dengan teman-teman sebaya.Bagi 

remaja, hubungan teman sebaya merupakan 

bagian yang paling besar dalam ke-

hidupannya. Menyangkut model dari kelom-

pok sebaya ini penyesuaian diri remaja de-

ngan standar kelompok mereka anggap jauh 

lebih penting dari pada  nilai indivi-

dualitasnya sendiri menurut Hurlock (Jaka, 

1999). 

Melihat situasi ini guru pembimbing 

memiliki tugas dalam mengatasi perma-

salahan tersebut.Karena sebagian besar 

perilaku prokrastinasi dilakukan secara ber-

kelompok dikalangan teman sebaya ma-ka 

peneliti mencoba untuk memberikan solusi 

yang mengutamakan peran teman sebaya. 

Layanan yang melibatkan teman se-

baya adalah Konseling sebaya. Konseling 

sebaya adalah proses pemberian bantuan 

yang di jembatani oleh siswa lain. Artinya 

guru bimbingan konseling memilih siswa 

sebagai relawan yang berperan aktif.Kon-

selor sebaya bukanlah ahli professional kon-

seling namun siswa yang telah dipilih dan 

diberi pelatihan khusus oleh konselor guna 

membantu mengentaskan masalah 

siswa.Konseling sebaya juga merupakan 

tingah laku yang saling membantu serta 

mem-perhatikan secara interpersonal 

diantara te-man sebaya, dilakukan oleh 

individu non-profesional dalam bidang 

layanan konseling. 

Bimbingan konseling sebaya ber-

langsung dalam kehidupan sehari-hari se-

perti di yang terjadi dilingkungan 

sekolah.Keterampilan yang dibutuhkan 

dalam mem-bantu tersebut adalah 

keterampilan dalam mendengarkan dengan 

aktif, bersikap em-pati dan mampu 

memecahkan masalah.Kedudukan antar 

individu yang membantu dan yang dibantu 

adalah setara.Esensinya model konseling 

sebaya yaitu model kon-seling yang 

menggunakan kekuatan pen-garuh teman 

sebaya.Alasannya pengaruh teman sebaya 

lebih besar dibanding guru maupun orang 

tua. 

Berdasarkan uraian diatas, maka pe-

neliti tertarik untuk meneliti  “Penggunaan 

Konseling Sebaya Untuk Mengurangi Peri-

laku Prokrastinasi Akademik Pada Siswa 

SMP Negeri 8 Bandar Lampung Ta-hun 

Ajaran 2018/2019” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengurangi perilaku prokrastinasi akademik 

siswa setelah diberikan layanan konseling 

sebaya pada siswa kelas VIII  SMP Negeri 

8Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2018/2019. 

 

 



 
 

 

METODEPENELITIAN/RESEARCH 

METHOD 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

januari2019 Tahun Pelajaran 

2018/2019.Subyek penelitian ini 5 siswa 

kelas VIII di SMPNegeri 8 Bandar 

Lampung. Subjek penelitian yang diambil 

dengan cara pur-posive sampling.Menurut 

(Sugiyono, 2012) menjelaskan bahwa 

purposvie sam-pling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Karena penelitian ini akan melihat 

penurunan perilaku prok-rastinasi siswa, 

maka yang dijadikan subjek adalah siswa 

yang memiliki kecenderungan perilaku 

prokrastinasi tinggi.Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Quasi 

eksperimen de-ngan model times series 

design. 

 
Selanjutnya peneliti memberikan pre-

test untuk mengumpulkan data awal yang 

nantinya akan dijadikan acuan atau per-ban-

dingan data tes akhir sebelum dan sesudah 

perlakuan. Setelah perlakuan kemudian di-

berikan tes akhir atau posttest untuk me-

ngetahui hasil dari penelitian yang sudah di-

lakukan dan mendapatkan nilai penurunan 

perilaku prokrastinasi akademik 

 

Definisi operasional dari penelitian 

ini merupakan pengertian dari perilaku 

prokrastinasi akademik siswa dan konseling 

sebaya.Menurut Ferrari (dalam Ghufron & 

Risnawita, 2010) prokrastinasi akademik 

adalah suatu perilaku penundaan, setiap 

perbuatan yang menunda dalam menye-

lesaikan suatu tugas akademik. Menurut 

(Erhamwilda, 2015)Layanankonseling se-

baya adalah layanan bantuan konseling yang 

diberikan oleh teman sebaya yang telah ter-

lebih dahulu diberikan pelatihan-pelatihan 

untuk menjadi konselor teman sebaya 

Validitas instrumen berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data itu 

valid.Validitas adalah alat ukur yang me-

nunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu intrumen (Arikunto, 2002 

).Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

apakah instrumen yang dibuat dapat me-

ngukur apa yang hendak diukur. 

Berdasarkan hasil uji ahli  (judge-

ment expert) yang dilakukan empat dosen 

dari perhitungan dengan rumus Aiken’s V 

pernyataan dengan kriteria besarnya 0,66 

maka pernyataan tersebut dikatakan valid 

dan dapat digunakan. Koefisien validitas isi 

Aiken’s V dari 40aitem adalah pada rentang 

rata-rata 0,92 berkaidah keputusan tinggi. 

Uji reliabilitas Menurut(Sugiono, 

2005) reliabilitas adalah serangkaian pe-

ngukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi jika pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang.Untuk mengetahui rea-

bilitas instrument penelitian, peneliti me-

lakukan uji coba di SMP Negeri 29 Bandar 

Lampung.Skala penerimaan diri dibagikan 

kepada 60 siswa, kemudian dianalisis dan 

dihitung de-ngan menggunakan rumus alpha 

cronbach lewat SPSS (Statistical Package 

for Sosial Science). 

 

Selanjutnya, skala yang digunakan 

peneliti memiliki tingkat reabilitas sebesar 

0,660.Berdasarkan kriteria reliabilitas me-

nurut (Ridwan, 2005).Tingkat reliabilitas 

sebesar 0,660 merupakan kriteria reliabilitas 

tinggi. 

 

Analisis data merupakan salah satu 

langkah yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian, dengan analisis data maka akan 

dapat membuktikan hipotesis.Sedangkan 

pada Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data dengan uji Wilcoxon Matched 

Pairs Test.Alasan Peneliti menggunakan uji 

Wilcoxon Matched Pairs Test karena subjek 

penelitian kurang dari 25, maka dis-tribusi 

datanya dianggap tidak normal dan data 

yang diperoleh merupakan data ordinal, 

maka statistik yang digunakan adalah non-

parametrik. Penelitian ini akan menguji pre-

test dan posttest. Dengan demikian peneliti 



 
 

 

dapat melihat perbedaan nilai antara pretest 

dan posttest melalui uji Wilcoxon Matched 

Pairs Test test ini.  

 

Dalam pelaksanaan uji Wilcoxon Mat-

ched Pairs Test iniuntuk mengetahui ada ti-

daknya perbedaan rata-rata 2 sampel ber-

pasangan tersebut, dilakukan dengan meng-

gunakan analisis uji melalui program SPSS 

(Statistical Package for Social Science). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN/ RESULT 

AND DISCUSSION 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada se-

mester genapTahun pelajaran 2018/2019 di 

SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Penelitian 

ini dilakukan terhitung pada tanggal 28 

Januari 2019 sampai 19maret 2018, sebe-

lum pelaksanaan layanan konseling sebaya 

terlebih dahulu peneliti melakukan wawan-

cara kepada guru bimbingan konseling me-

ngenai informasi yang dimiliki siswa kelas 

VIII terkait konseling sebaya. Wawancara 

menghasilkan bahwa sekolah belum pernah 

melaksanakan konseling sebaya maka dari 

itu pihak sekolah ingin terlibat. 

Langkah selanjutnya peneliti mela-

kukan mencari konselor sebaya konselor 

sebaya dipilih berdasarkan karakteristik ya-

ng harus dimiliki oleh seorang konselor se-

baya, yaitu ; hangat, memiliki minat untuk 

membantu, dapat di terima oleh orang lain, 

energik, secara sukarela bersedia membantu 

orang lain, dan memiliki prestasi belajar 

yang baik atau minimal rata-rata seperti 

yang dikatakan (suwarjo, 2008.) 

Adapun langkah-langkah yang peneliti 

lakukan dalam proses mencari konselor 

sebaya yaitu peneliti melakukan penyebaran 

skala prokrastinasi akademik (pretest)Skala 

prokrastinasi akademik tersebut berisi per-

nyataan-pernyataan yang dapat mengungkap 

mengenai perilaku prokrastinasi akademik. 

Tidak hanya memberikan skala, peneliti ju-

ga sekaligus menjelasan mengenai konsep 

konselor sebaya, tujuannya apa dan tugas-

nya bagaimana, hal ini dilakukan peneliti di 

dalam kelas. Setelah itu, peneliti membuka 

pendaftaran untuk siswa yang berminat 

menjadi konselor sebaya.. 

Berdasarkan penyaringan subyek 

penelitian, dari 185 siswa, terpilihlah 5 

siswa yang memiliki perilaku prokrastinasi 

akademik tinggi dan 10 siswa yang men-

daftarkan diri sebagai calon konselor 

sebaya. Berikut adalah tabel siswa yang 

memiliki perilaku prokrastinasi akademik 

tinggi dan data calon konselor sebaya. 

Tabel 1. Skor Subyek Penelitian pada 

Pretest 

 

Tabel 2. Data Calon Konselor Sebaya 

 

 

Para siswa (calon konselor sebaya) 

tersebut yang mendaftarkan diri berminat 

untuk mengikuti pelatihan calon konselor 

sebaya dalam kurun 3-4 jam pada hari jumat 

setelah pulang sekolah. 

No Nama Kelas 
Skor 

Pretest 
Katagori 

1. MAK 8C 125 Tinggi 

2. IFA 8D 130 Tinggi 

3. MRD 8E 128 Tinggi 

4. ADC 8E 140 Tinggi 

5. SA 8F 131 Tinggi 

No. Nama Kelas 
Skor 

Pretest 
Katagori 

1. AP 8E 68 Rendah 

2. NPS 8C 77 Rendah 

3. LA 8A 71 Rendah 

4. SS 8A 75 Sedang 

5. AJES 8D 88 Sedang 

6. TS 8D 87 Sedang 

7. MEF 8F 83 Sedang 

8. AES 8B 75 Rendah 

9. MM 8F 83 Sedang 

10. WE 8E 70 Rendah 



 
 

 

Berikut tahapan dalam pelaksanaan 

pelatihan konseling sebaya : 

1. Pembukaan 
Pada tahap pembukaan pelatih menjelaskan 

maksud diadakannya pelatihan konselor sebaya 

yaitu untuk penyiapan dan pemanfaatan tenaga 

non-profesional melakukan konseling 

sebaya.Selanjutnya pelatih membuat 

kesepakatan mengenai waktu pelatihan, dimana 

pelatihan ini dilaksanakan 3-4 jam. 

Langkah-langkah/ tahap pembukaan : 

a. Membuka pelatihan dengan mengu-

capkan salam 

b. Menyampaikan tujuan pelatihan 

c. Menguraikan jadwal pelatihan dan to-

pik-topik yang akan disampaikan 

d. Memperkenalkan diri dan menjelaskan 

peran pelatih dalam pelatihan ini 

e. Memberi kesempatan kepada peserta 

untuk menanyakan hal-hal yang kurang 

jelas. 

 

2. Perkenalan 

Pada perkenalan ini, calon konselor sebaya 

diminta pelatih untuk memper-kenalkan 

dirinya masing-masing.Nama, tempat 

tinggal, hobinya dan alasan untuk menjadi 

konselor sebaya.Selanjutnya pela-tih mem-

perkenalkan tata tertib proses pelatihan 

konseling sebaya ini.  

 

3. MateriPelatihan Konselor Sebaya 

        Materi Pelatihan Konseling yaitu me-

ngenai apa itu konseling, konseling adalah 

suatu proses tatap muka dimana seorang 

konselor membantu kliennya untuk meme-

cahkan masalah yang sedang dihadapinya. 

Di dalam proses konseling, harus terjadi 

hubungan saling percaya, komunikasi yang 

terbuka dan pemberdayaan klien agar mam-

pu mengambil keputusannya sendiri. Se-

lanjutnya yaitu apa itu konseling sebaya, 

Konseling Sebaya adalah  kegiatan saling 

bantu dan saling dukung dalam mengha-

dapi persoalan hidup kearah pengentasan 

persoalan mereka yang dilakukan teman se-

baya. Struktur dalam konseling ini pembu-

kaan konseling, Melakukan Konseling, dan 

Mengakhiri Konseling. 

Langkah-langkah/Tahap Konseling 

Mengucapkan Salam, Mempersilakan klien 

duduk, Menciptakan situasi yang membuat 

klien merasa nyaman, Mengajukan perta-

nyaan tentang maksud dan tujuan klien 

mendatangi konselor (pertanyaan ini bisa 

berlanjut ke hal-hal yang diperlukan, Beri-

kan informasi setempat dan sejelas mungkin 

sesuai dengan persoalan yang diajukan, 

termasuk  berbagai alternatif jalan keluar. 

Hindari memberikan informasi yang tidak 

dibutuhkan klien.Mendorong dan mem-

bantu klien untuk menentukan jalan keluar 

atas persoalan yang dihadapinya.Bila klien 

terlihat puas, ucapkan salam penutup. Bila 

diskusi dengan klien belum selesai dan klien 

mampu mengambil kepitusam, tawarkan kli-

en untuk mengatur pertemuan selanjutnya. 

 

 Dasar-dasar etika konseling, kesuka-

relaan konseling. Hubungan konseling akan 

lebih mudah dimulai ketika klien datang 

meminta bantuan secara sukarela. Kesu-

karelaannya sendiri ini menjunjukkan bah-

wa klien telah mengenal masalahnya dan 

ingin memperbaiki dirinya sendiri. 
 

Pendalaman materi konseling dan 

praktek konseling sebaya.Pada tahap ini 

pelatih menjelaskan klien yang menjadi 

subyek penelitian yaitu siswa yang me-

miliki perilaku prokrastinasi akademik ti-

nggi yang akan melaksanakan konseling. 

Pelatih menjelaskan bahwa peserta akan 

diminta untuk melakukan konseling kepada 

teman mereka yang sudah ditentukan se-

lanjutnya pelatih menjelaskan tugas-tugas 

selama praktik konseling. Dalam hal ini 

konselor sebaya bersedia membantu teman-

nya dan konselor sebaya bertugas mela-

kukan konseling dengan mengingat semua 

hal penting yang sudah 



 
 

 

dibicarakansebelumnya dan hasil dari 

proses kon-selingnya di laporkan. 

 

4. Penutup 

Pada tahap penutup pelatih menutup 

pelatihan dengan mengvaluasi ekmbali apa 

saya yang telah disampaikan kepada peserta. 

Setelah dilakukannya pelatihan 

konselor sebaya, siswa yang menjadi subyek 

penelitian hanya ada 5 siswa, keputusan 

dalam memilih calon konselor sebaya 

dilakukan dengan berdasarkanmasukan guru 

bimbingan konseling, terkait dengan 

kemampuan siswa dari sisi komunikasi, 

sosialisasi dan prestasi belajar yang baik dan 

siswa memiliki tingkat prokrastinasi rendah 

Pelaksanaan pelatihan konseling se-

baya dilakukan oleh Guru Pembimbing, ya-

itu Ibu Teresa.N, S.Pd. dimana beliau 

sebelumnya pernah melaksanakan konseling 

sebaya di sekolah, dan juga dilakukan oleh 

peneliti sendiri.Pelatihan ini menggunakan 

modul Suwarjo 2008. 

 

Setelah ditetapkannya, subyek kon-

selor sebaya yang akan diteliti, konselor 

sebaya dihadapkan oleh klien(siswa) yang 

sudah dipilih oleh peneliti dimana mereka 

adalah siswa yang memiliki prokrastinasi 

akademik tinggi yang didapat dari hasil 

penyebaran skala. 
 
Peneliti menjelaskan kepada para 

konselor sebaya bahwa klien yang mereka 

hadapi adalah siswa yang memiliki prokrastinasi 

akademik tinggi, dan tugas konselor sebaya 

adalah membantu para siswa tersebut untuk 

memecahkan masalah yang mereka hadapi yang 

menyebabkan prokrastinasi akademik klien 

tinggi. 
 

Peneliti juga menjelaskan kepada klien 

bahwa konselor sebaya adalah teman mereka 

yang sudah dibekali pelatihan tentang konseling 

dan akan membantu klien untuk dapat me-

mecahkan masalah mereka yang memiliki 

perilaku prokrastinasi akademik siswa tinggi. 
 

Dalam hal ini konselor sebaya ber-

sedia membantu 5 temannya tersebut. Pe-

neliti memberi kebebasan kepada klien 

untuk memilih siapa konselor sebaya yang 

akan membantu mereka dimana konselor 

sebaya itu adalah teman yang sudah mereka 

kenal dan dekat dengan mereka yang 

tujuannya agar dalam proses konseling ber-

jalan dengan rileks dan nyaman.MAK me-
milih NPS untuk menjadi konselor 

sebayanya.IFA memilih LA untuk menjadi 

konselor sebayanya.MRD memilih AP 

untuk men-jadi konselor  sebayanya.ADC 

memilih WE untuk menjadi konselor   

sebayanya.SA me-milih AES untuk menjadi 

konselor  seba-yanya 

 

Peran peneliti disini adalah menjem-

batani terjadinya proses konseling antara 

klien dan konselor sebaya dan juga menga-

mati jalannya proses konseling. 

 

Siswa yang memilki tingkat prok-

rastinasi tinggi diberi perlakuan berupa kon-

seling sebaya dengan siswa yang sudah 

diberi pelatihan tersebut dengan menggu-

nakan layanan konseling individu.Sebelum 

perlakuan selalu diberikan pretest dan 

posttest dengan tujuan untuk melihat peru-

bahan secara signifikan setiap minggunya 

dari perlakuan yang diberikan oleh konselor 

teman sebaya. 

 

1. Subyek 1   : MAK 

Konselor sebaya : NPS 

 Pada konseling yang pertama 

konselor sebaya mengidentifikasi perilaku-

perilaku klien yang menyebabkan tingginya 

perilaku prokrastinasi akademik klien. Dari 

hasil konseling pertama dapat diidentifikasi 

perilaku klien yang menyebabkan prok-

rastinasi akademik tinggi adalah waktu yang 

klien gunakan untuk belajar sangat sedikit, 

klien tidak dapat memanfaatkan waktu 

luang dengan baik, klien tidak pernah 

mengulang pelajaran dirumah, kegiatan be-

lajar diluar sekolah sangat jarang klien la-

kukan, keinginan untuk berprestasi klien ku-



 
 

 

rang, klien tidak ulet dalam menghadapi 

kesulitan belajar dan juga sikap untuk cepat 

menyelesaikan tugas pelajaran dengan baik 

kurang dimiliki oleh klien. 

2. Subyek 2  : IFA 

Konselor sebaya : LA 

Para konseling yang pertama 

konselor sebaya mengidentifikasi perilaku-

perilaku klien yang menyebabkan prok-

rastinasi akademik klien tinggi. Dari hasil 

konsleing pertama dapat diidentifikasi peri-

laku klien yang menyebabkan prokrastinasi 

akademik tinggi adalah waktu yang klien 

gunakan untuk belajar sangat sedikit, klien 

kurang memanfaatkan waktu luang untuk 

belajar, klien tidak pernah melakukan kegia-

tan belajar diluar sekolah, kesungguhan da-

lam belajar sangat sedikit, klien tidak ulet 

dalam menghadapi rintangan dan dalam me-

lakukan tindakan untuk menentukan sikap 

terhadap sasaran kegiatan sangat kurang. 

 

3. Subyek 3  : MRD 

Konselor Sebaya : AP 

Pada konseling yang pertama 

konselor sebaya mengidentifikasi perilaku-

perilaku klien yang menyebabkan prilaku 

prokrastinasi tinggi klien. Dari hasil kon-se-

ling pertama dapat diidentifikasi perilaku 

klien yang menyebabkan prokrastinasi aka-

demik tinggi adalah waktu yang klien gu-

nakan untuk belajar sangat sedikit,dan tidak 

ada yang mengajarkannya untuk menger-

jakan pr atau tugas dari sekolah. Dalam hal 

belajar klien sudah bersungguh-sungguh na-

mun klien membutuhkan waktu yang cukup 

lama dalam menyelesaikan tugasnya,  sikap 

klien dalam menerima pelajaran kurang ak-

tif, dan sikap klien untuk cepat menye-

lesaikan tugas pelajaran tidak ada. 

 

4. Subyek 4  : ADC 

 Konselor sebaya : WE 

Pada konseling yang pertama kon-

selor sebaya mengidentifikasi perilaku-pe-

rilaku klien yang menyebabkan tingginya 

prokrastinasi akademik klien. Dari hasil 

konseling pertama dapat diidentifikasi peri-

laku klien yang menyebabkan prokrastinasi 

akademik tinggi adalah klien merasa seko-

lah itu tidak penting, sering datang sekolah 

terlambat, bahkan tidak mengumpulkan tu-

gas dan klien tidak takut diberikan hukuman 

oleh gurunya,  

5. Subyek 5  : SA 

Konselor Sebaya : AES 

Pada konseling yang pertama ini 

konselor sebaya mengidentifikasi perilaku 

klien yang menyebabkan tingginya perilaku 

prokrastinasi akademik klien. Dari hasil 

konseling pertama dapat diidentifikasi peri-

laku klien yang menyebabkan perilaku prok-

rastinasinya akademiknya tinngi adalah kli-

en sudah kecanduang game online, selalu 

bermain game saat di sekolah, tidak pernah 

mengerjakan tugas, datang terlambat terus. 

Setelah klien melaksanakan proses 

konseling dengan teman sebayanya didapat 

hasil dari konseling pertama yaitu identify-

kasi perilaku-perilaku klien yang menyebab-

kan perilaku prokrastinasi akademik tinggi. 

Selanjutnya peneliti memberikan posttest 

pertama apakah ada peningkatan setelah 

dilakukan konseling pertama, dan hasilnya 

ada peningkatan skor prokrastinasi aka-

demik klien. 

Klien dan konselor sebaya mene-

tapkan pertemuan selanjutnya pertemuan 

tersebut disepakati bersama oleh seluruh kli-

en dan konselor sebaya. Untuk pertemuan 

yang kedua peneliti tidak ikut mengamati 

karena pertemuan kedua dilaksanakan di 

sekolah saat jam-jam kosong pelajaran atau 

di waktu kosong saat istirahat, peneliti ha-

nya menerima laporan dari konselor sebaya 

yang telah melaksanakan konseling dan me-

nerima hasil skala yang digunakan untuk 

pretest dan posttest pada pertemuan kedua 

ini 

Sedangkan untuk pertemuan yang 

ketiga di sepakati ditaman sekolah lagi saat 

jam pulang sekolah. Sebelum konseling ke-

tiga dilakukan peneliti memberikan pretest 



 
 

 

sebelum konseling, dan memberikan post-

test setelah pelaksanaan konseling.Begitu-

pun seterusnya pada pertemuan keempat dan 

kelima.Setelah dilaksanakan proses konse-

ling melalui konselor sebaya terhadap 5 

orang subyek atau klien dalam penelitian 

ini, maka diperoleh hasil yang cukup memu-

askan, karena prokrastinasi akademik yang 

sebelumnya tinggi menjadi rendah dan pe-

rilaku-perilaku siswa yang seharusnya dila-

kukan saat proses belajar telah dilaksanakan. 

Para konselor sebaya melaksanakan 

proses konseling pada tiap subyek penelitian 

(klien) proses konseling dilakukan sebanyak 

5 kali dimana setiap konseling, konselor se-

baya melaporkan kepada peneliti hasil dari 

konseling yang sudah dilakukan. 

Dalam proses konseling, klien ter-

lihat antusias, hal ini terlihat dari klien yang 

dengan leluasa mengungkapkan masalah-

masalah yang sedang dihadapi yang me-

nyebabkan prokrastinasi akademik siswa 

tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa me-

lalui konselor sebaya klien lebih terbuka 

untuk mengungkapkan dan lebih percaya 

untuk menyelesaikan masalahnya bersama. 

Tabel 3. Data Subyek PenelitianPost-test 

 

Hasil treatment ini setelah dibe-

rikannya lima kali perlakukan, setiap per-

lakuan subyek diberikan pretest dan post-

test. Secara keseluruhan tiap subyek pene-

litian memiliki kategori sedang, artinya telah 

terjadi penurunan skor dari tinggi (saat Pre-

test) hingga sedang (saat posttest). Penuru-

nan skor ini tidak hanya di akhir perlakuan 

akan tetapi di setiap perlakuan. Tidak hanya 

penurunan skor saja akan tetapi terdapat pe-

rubahan perilaku yang terjadi pada masing-

masing siswa. Perbedaan perubahan yang 

terjadi pada siswa berbeda dikarenakan me-

miliki faktor permasalahan prokrastinasi 

akademik yang berbeda. 

Tabel 4. Skor pretest dan posttest subyek 

penelitian 

 

Berdasarkan tabel dapat di ketahui 

hasil prettest dsn posttest pada subyek pe-

nelitian. Hasil prettest atau sebelumnya 

diberikan perlakuan konseling sebaya dan 

hasil posttest setelah diberikan layanan kon-

seling sebaya terdapat penurunan  sebesar 

18,2 karena sewaktu Pelaksanaan kegiatan 

dari pertemuan pertama sampai kelima da-

pat dianalisis bahwa para sudah menun-

jukkan perubahan perilaku secara bertahap 

yang muncul setelah layanan konseling se-

baya.  

Dalam penelitian ini hasil penelitian 

di analisis data dengan menggunakan uji 

Wil-coxon, dimana diperoleh hasil zhitung=-

2,023. Hasil ini selanjutnya dibandingkan 

dengan ztabel = 1,645. Adapun ketentuan 

pengujian bila  zhitung<ztabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Maka dapat dikatakan 

sebagai be-rikut yaitu diperoleh zhitung = -

No. Nama Kelas 
Skor 

Post-test 
Katagori 

1. MAK 8C 109 Sedang 

2. IFA 8D 110 Sedang 

3. MRD 8E 117 Sedang 

4. ADC 8E 110 Sedang 

5. SA 8F 117 Sedang 

No Nama Pretest Posttest 
Pening 

katan 

Persen

tase 

1. 1 MAK 125 109 16 12,8 % 

2. 2 IFA 130 110 20 15,3% 

3. 3 MRD 128 117 11 8,5% 

4. 4 ADC 140 110 30 21,4% 

5. 5 SA 131 117 14 10,6% 

Jumlah 654 563 91 68,6% 

Rata-rata 130,8 112,6 18,2 13,72% 



 
 

 

2,023< ztabel = 1,645 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, terdapat penurunan perilaku 

prokrastinasi akademik siswa SMP Negeri 8 

Bandar Lampung setelah dilakukan Layanan 

Konseling Sebaya. Sebelum terlihatnya pe-

nurunan saat diberikan Layanan Konseling 

Sebaya Peneliti menemukan faktor-faktor 

yang menyebabkan siswa memiliki prok-

rastinasi akademik rendah seperti waktu 

siswa yang digunakan untuk belajar sangat 

sedikit, keinginan untuk bersekolah kurang, 

tidak dapat memanfaatkan waktu luang 

dengan baik, sikap siswa dalam menerima 

pelajaran kurang aktif, melakukan aktifikas 

yang lebih menyenangkan. Permasalahan-

permasalahan tersebut sesuai dengan pen-

jelasan Gufron & Risnawita (2010) bahwa 

faktor yang mempengaruhi perilaku prok-

rastinasi terdiri dari aspek internal dan eks-

ternal. Aspek internal terdapat dalam diri in-

dividu seperti kondisi fisik, tingkat inte-

legensi yang terdapat pikiran irrasional, 

kondisi psikologis individu dimana ia tidak 

memiliki motivasi yang besar dalam me-

nyelesaikan suatu tugas. Aspek Eksternal 

yaitu pola pengasuhan orang tua dirumah 

dan kondisi lingkungan sekitar. 

 

Perilaku prokrastinasi akademik 

yang dilakukan siswa ini terjadi secara terus 

menerus kepada siswa dan menjadi ke-

biasaan siswa yang sudah di pahami oleh 

lingkungan sekitar sehingga siswa tersebut 

di cap oleh temannya “tukang terlambat” 

dikarenakan keseringan terlambat datang ke 

sekolah dan selalu mendapatkan nilai yang 

rendah dari guru, dikarenakan selalu me-

ngumpulkan tugas dengan telat bahkan tidak 

mengumpulkan tugas sama sekali. Masalah 

kebiasaan perlu ditindak lanjuti karens jika 

tidak dikhawatirkan akan mengganggu 

akademik siswa, bahkan dapat mengganggu 

aktivitas belajar di lingkungan sekolah. Hal 

ini sesuai dengan yang dikatakan M. N. 

Ghufron(2003)  Perilaku prokrastinasi yang 

dilakukan secara berulang  ini tidak bisa 

dibiarkan begitu saja karena nantinya akan 

membentuk kebiasaan. Perilaku seperti ini 

harus diatasi supaya tidak mengganggu 

kegiatan akademik siswa dan mempengaruhi 

teman yang lain.  

 

Peneliti menggunakan layanan kon-

seling sebaya untuk mengurangi perilaku 

prokrastinasi akademik pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung.Dikarenakan sebenarnya 

Konseling sebaya berlangsung dalam 

kehidupan sehari-hari seperti yang terjadi 

dilingkungan sekolah hanya saja mereka 

belum memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan untuk dapat membantu masalah 

teman secara maksimal.  

 

Keterampilan yang dibutuhkan 

dalam membantu tersebut antara lain adalah 

keterampilan dalam mendengarkan dengan 

aktif, keterampilan bersikap empati dan ke-

terampilan mampu memecahkan masalah. 

Oleh karena itu perlu adanya pelatihan 

terlebih dahulu bagi siswa yang akan mem-

bantu teman sebaya yang memiliki masalah 

atau disebut dengan konselor sebaya. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Erhamwilda 

(2015) Konseling sebaya adalah layanan 

bimbingan dan konseling yang diberikan 

oleh teman sebayanya yang terlebih dahulu 

diberikan pelatihan pelatihan untuk menjadi 

konselor sebaya sehingga dapat memberikan 

bantuan secara individual maupun kelom-

pok. 

 

 Hal  tersebut membuat teman lebih 

ter-buka dan bebas dalam mengungkap 

masalahnya, karena esensinya model kon-

seling sebaya yaitu model konseling yang 

menggunakan kekuatan pengaruh teman 

sebaya. Situasi ini sesuai dengan pendapat 

Suwarjo (2008) yang menjelaskan bahwa 

kedudukan antar individu yang membantu 

dan dibantu adalah setara sehingga pengaruh 

teman sebaya lebih besar dibanding guru 

maupun orangtua. 



 
 

 

 

Berdasarkan hasil dari treatment 

yang diberikan subyek mengalami penu-

runan setelah diberikan konseling sebaya, 

dimana skor pretest mereka menunjukkan 

kategori tinggi, setelah diberikan 

treatmentmereka menunjukan penurunan 

yang sig-nifikanyang dapat dibuktikan 

dengan hasil nilai posttestyang 

menunjukkan tingkat prokrastinasi 

menurunmenjadi kategori sedang.  

 

Perubahan yang terjadi pada siswa 

tidak hanya penurunan di skor saja, akan te-

tapi perubahan juga terungkap dari cara 

berfikir siswa dimana subyek MAK setelah 

melaksanakan konseling menyadari bahwa 

sifat malas  dan menunda  dalam 

dirinyamerugikan dirinya sendiri, selama ini 

dan mulai berkomitmen mendahulukan 

kepen-tingan akademik baru 

memperbolehkan di-rinya bermain atau 

sesuatu hal yang me-nyenangkan. 

Perubahan yang terjadi dika-renakan adanya 

penguatan dari teman se-baya untuk 

mengubah perilakunya menjadi lebih baik. 

Hal ini didukung oleh Guna-winata (2008) 

yang menyatakan bahwa seseorangtidak 

akan menunda tugas dengan prioritas tinggi, 

jika tersedia perilaku lain yang memberikan 

reward dengan segera dan kerugian yang 

rendah. 

 

Selain terjadi perubahan pada cara 

berfikir, dari hasil pemberian bantuan yang 

dilakukan teman sebaya, ditemukan bahwa 

terjadi komunikasi yang lebih terbuka, hu-

bungan sosial yang lebih baik yang ditandai 

dengan menghargai satu sama lain, sehingga 

membuat subyek merasa dimengerti dan 

merasa ada teman yang peduli. Situati ini 

terlihat pada permasalahan MRD, dimana 

setelah perlakuan MRD menjadi memahami 

dengan baik apa yang membuatnya me-

miliki tingkat prokrastinasi dan memiliki 

keinginan untuk lebih fokus dalam hal 

belajar, tentunya dengan dukungan dari kon-

selor sebaya untuk selalu memotivasinya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Gibson 

(1996) bahwa prokrastinasi akademik juga 

dipengaruhi dukungan sosial dengan adanya 

orang lain yang dapat ia percayai, orang 

yang diketahui peduli dan menghargai. 

Dipertegas juga dengan pendapat Lesta-

riningsih (2007) dengan adanya duku-ngan 

sosial yang sangat efektif membantu indi-

vidu khususnya siswa untuk me-nyelesaikan 

tugas sekolah yang diberikan oleh guru. 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

perlu adanya tindakan tegas yang membuat 

subyek merasa cemas dengan perilaku 

prokrastinasi yang tinggi. Hal ini terlihat 

dari proses konseling yang dilakukan 

kepada ADC ketika konselor sebaya mela-

kukan teknik konfrontasi yakni dengan 

membahas dampak perilaku dengan aturan 

yang ada disekolah, ADC menjadi khawatir 

dan takut jika orangtuanya tau. Fanomena 

ini sesuai dengan pendapat Triexs (2008) 

yang menyatakan bahwa perilaku prok-

rastinasik bersifat ditentukan oleh tekanan 

dari luar yang dapat mempengaruhi diri 

individu,  tekanan dari luar itu berupa peni-

laian sosial dari lingkungan sekitar, semakin 

kuat tekanan yang ada, maka sifat prok-

rastinasi akan semakin menurun. 

 

Dari perubahan yang terjadi pada 

setiap subyeksaat melakukan konseling se-

baya terlihat bahwa teman sebaya mem-

berikan dampak yang lebih besar.Seperti 

yang dikatakan Suwarjo(2008) pengaruh 

teman sebaya lebih besar dibanding guru 

maupun orang tua.Teman sebaya memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perubahan 

perilaku individu.Teman sebaya juga dapat 

memberikan penguatan baik itu yang ber-

sifat positif maupun negatif. Konseling 

sebaya berpotensi akan memberikan pe-

nguatan yang bersifat positif, yakni bagai-

mana seorang teman bisa menjadi motivator 

teman lainnya. 

 

Teman sebaya merupakan salah satu 

pihak yang dianggap paling tepat bagi siswa 



 
 

 

(remaja) untuk mencurahkan permasala-

hannya dengan terbuka.Ketika seorang re-

maja mengalami suatu permasalahan, pihak 

pertama yang didatangi adalah teman sebaya 

sebelum bercerita kepada orang tua, guru, 

atau konselor.Pernyataan tersebut didukung 

oleh gagasan yang dikemukakan oleh 

(Santrock, 2007), (Hurlock, 1994) dan 

Papalia, Olds & Feldman, 2009) yang 

mengemukakan bahwa remaja memiliki 

keterikatan yang kuat dengan teman se-

bayanya.Penegasan pendapat tersebut dapat 

dipahami karena pada kenyataannya remaja 

dalam masyarakat modern seperti sekarang 

ini menghabiskan sebagian besar waktunya 

bersama dengan teman sebaya mereka 

(Steinberg, 1993). 

 

Hal ini didukung oleh teori yang 

diungkapkan oleh (Knaus, 2011) yang me-

nyatakan bahwa prokrastinasi dapat diatasi 

dengan adanya kelompok pendukung de-

ngan melibatkan beberapa orang  seperti te-

man atau keluarga. Sehingga bimbingan 

teman sebaya yang dilakukan oleh konselor 

sebaya dapat dilakukan untuk menurunkan 

perilaku prokrastinasi akademik siswa 

tersebut.Menurut  (Miskiyah, 2012) pula 

bimbingan teman sebaya juga dapat me-

ningkatkan kemampuan penyelesaian masa-

lah siswa sehingga dapat dimungkinkan 

bahwa bimbingan teman sebaya juga dapat 

menurunkan perilaku prokrastinasi akade-

mik siswa. 

 

Dari berbagai penelitian juga menye-

butkan bahwa perilaku prokrastinasi akade-

mik dapat diturunkan dengan berbagai laya-

nan bimbingan dan konseling misalnya 

penelitian (Wilujeng dan Muhari, 2014) 

yang melakukan konseling realita terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik siswa dan 

penelitian (Ora Gorez Uke, M. Ramli, 

Triyono, 2017) Berdasarkan hasil analisis 

penelitiannya diketahui bahwa Asym. Sig. 

(2-tailed) memiliki nilai di bawah 0,05 

0,006 < 0,05, maka Ho ditolak, artinya ada 

efektif intervensi (pemodelan sebaya) dalam 

pengurangan perilaku prokrastinasi akade-

mik siswa. 

 

Pemodelan sebaya memang memi-

liki pengaruh yang besar terhadap prokras-

tinasi akademik seperti pada penelitian 

(Agnes Widyawati, 2017) perhitungan hipo-

tesis menunjukkan  bahwa thitung yang di-

dapat adalah sebesar 4,288 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,008 yang dapat dilihat 

pada tabel 1 hasil uji paired sample t-test. 

Dengan pengambilan kriteria hipotesis se-

bagai berikut: jika sig < 0,05 maka H0 

ditolak, atau jika thitung  ttabel maka Ha 

diterima. Dapat diketahui pula ttabel dengan 

df= 5 yaitu 2,571. Kesimpulannya thitung 

4,288 ttabel 2,571 maka Ha diterima se-

hingga ada pengaruh bimbingan teman seba-

ya terhadap perilaku prokrastinasi siswa ke-

las VIII SMP Negeri 7 Kediri tahun pela-

jaran 2016-2017. 

 

SIMPULAN / CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2018/2019, maka dapat di-

ambil kesimpulan yaitu  

Kesimpulan Statistik 

Berdasarkan hasil yang diperoleh da-

lam penelitian bahwa uji hipotesis menggu-

nakan uji wilcoxon dengan diperoleh dipe-

roleh zhitung = -2,023 < ztabel = 1, 645. 

Dikatakan berhasil karena zhitung < 

ztabel.Maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal 

ini ditandai dengan kemampuan siswa untuk 

melaksanakan aktivitas akademik sesuai 

dengan aturan yang ada disekolah.Sehingga 

kesimpulakannya konseling sebaya dapat 

digunakan untuk mengurangi perilaku prok-

rastinasi akademik pada siswa SMP Negeri 

8 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019. 

Kesimpulan Penelitian 

Perilaku prokrastinasi akademik pada 

siswa dapat dikurangi dengan menggunakan 



 
 

 

layanan konseling sebaya.Hal ini ditun-

jukkan dengan adanya perubahan perilaku 

siswa pada setiap pertemuan. Sebelum di-

berikan konseling sebaya perilaku prok- 

rastinasi akademik siswa tinggi tetapi 

setelah diberikan layanan konseling sebaya 

terdapat penurunan perilaku prokrastinasi 

akademik dan terdapat perubahan perilaku 

yang terjadi pada siswa. 

Setelah penulis menyelesaikan peneliti-

an, membahas dan mengambil kesimpulan 

dari penelitian ini, maka dengan ini penulis 

mengajukan saran sebagai berikut: 

Kepada guru bimbingan dan konseling 

hendaknya menjadikan kegiatan layanan 

konseling sebaya untuk mengurangi perilaku 

prokrastinasi akademik serta memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang dialami 

siswa di sekolah pada umumnya. 

Kepada sekolah SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung hendaknya dapat mengadakan ke- 

giatan konseling sebaya secara berkala agar 

dapat membantu siswa dalam menyele-

saikan masalah yang dialaminya.Diharap-

kan juga sekolah dapat memberikan sarana 

dan prasarana bagi guru BK agar dapat 

melaksanakan kegiatan konseling sebaya de-

ngan lebih efektif 

Kepada siswa SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung hendaknya mengikuti pelatihan 

konseling sebaya dengan sungguh-sungguh 

dan menjadikan kegiatan ini sebagai pem-

belajaran untuk berproses dan berkembang 

agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 

Bagi peneliti yang lain yang akan me-

laksanakan penelitian tentang penggunaan 

layanan konseling sebaya untuk mengurangi 

perilaku prokrastinasi akademik dapat me-

ngunakan subjek yang berbeda dengan meneliti 

variabel lain.  
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